






























 

MUSIC OF INDONESIA, VOL. 11:  
Melayu Music of Sumatra and the Riau Islands  
Liner note supplement 04/04/2008 

Recorded and compiled by Philip Yampolsky. 75 minutes. SFW CD 40427 (1996)  

Although most titles in this landmark 20-album series are accompanied by substantial 
documentary booklets, in some cases additional information, updates, and corrections were 
submitted only after the release of an individual album. These pages contain such post-release 
supplementary materials.  

This page contains the following supplementary information: Track list and link to PDF file 
containing transcriptions of song lyrics; Link to Further Readings and Listening-A Selected 
Bibliography and Discography for Volumees 7 & 11; Updates; Photo Captions.  

Track List for Volume 11 

1. Cari Hiluran 
2. Dayung Duabelas 
3. Lancang Kuning (excerpt) 
4. Ahmadi 
5. (Mendu) Peranta 
6. (Mak Yong) Betabek 
7. (Mak Yong) Cantek Manis 
8. (Mak Yong) Timanf Bunga 
9. (Mendu) Jalan Kunon 
10. (Mendu) Lagu Perang 
11. (Mendu) Air Mawar 
12. (Mendu) Bermas 
13. Sri Mersing 
14. Serampang Laut (Palau Bintan) 
15. Serampang Laut (Orang Asli) 
16. Damak 
17. Hitam Manis  

 
 

 

Updates by Philip Yampolsky (March 2000) 
1. The form of the minor scale that is heard in Sri Mersing (track 13) and Hitam Manis (track 17) 
is not the gypsy minor but the harmonic minor.  

 1

http://media.smithsonianglobalsound.org/docs/folkways/projects_initiatives/indonesia/volume_11.pdf


 

2. The suggestion that there was a "rural tradition of lute-playing" (p.9, right column, top) needs 
to be worded more carefully. Here is a revised version: "…what rises like an unexpected genie 
is the possibility that the zapin dance and the strong Islamic aura of gambus music may have 
emerged comparatively recently, reflecting the recasting of an earlier rural tradition of gambus-
playing linked to local beliefs and less exclusively associated with Islam."  

Photo Captions for volumen 11: 
 
Front: Musicians of the Orkes Gambus Al-Hidayah (Palembang). Husin Boften (gambus 
[=ud]), Hasan Boften (piol [=violin]). 
Back (upper left): Mak yong drummers (Pulau Bintan). M. Atan Rahman at right. 
Back (upper right): Gambus and marawis (Pulau Bengkalis). Haji Zakaria at left. 
Back (lower left): Mak yong dancer (Pulau Bintan). 
Back (lower right): Biola player (Abal binti Bawal) of the Orang Asli of Pulau Bengkalis.  
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MUSIC OF INDONESIA, VOL. 11:  Melayu Music of Sumatra and the Riau Islands.  
Recorded and compiled by Philip Yampolsky. 25-page booklet. 75 minutes. SFW 40427 (1996)  

 
This file provides transcriptions of the texts sung in Bahasa Melayu or Bahasa Indonesia in 
Volume 11 of the 20-volume Music of Indonesia series published by Smithsonian Folkways 
Recordings. 
 
The transcriptions were prepared by Philip Yampolsky. For tracks 6–9, 11, and 12, rudimentary 
texts were supplied by the performers; these frequently did not match the words sung. The 
other texts were transcribed after I had left the field and was unable to consult with the singers.  
They are thus in part conjectural. If I feel confident that I have caught the words and they make 
sense, I present them without brackets, in the normal manner. When I am pretty sure I have got 
the words, but don’t know what they mean, I put them in brackets with a question mark. If I can’t 
make out the words at all, I put an ellipsis in brackets. The aim of the transcriptions is to record 
all of the words sung, including repetitions, fillers, and non-lexical vocables. 
 
After the transcriptions, we provide a selective bibliography for further reading and listening.  
There are also two revisions of the text signaled after the bibliography, plus photo captions that 
were omitted from the published commentary. 
 
 
 
1.  Cari Hiburan.  Composed by "Ali Pakistan." 
 
Cari hiburan pergi ke bulan 
Berbulan madu di awan biru 
Mode busana abad seribu 
 
Sungguh dunia terbalik sudah, semua palsu 
Lagu asmara yang digemari 
Lagu agama tak disenangi 
Dunia ini arena mimpi 
Yang aneh-aneh bisa terjadi 
 
Cari hiburan pergi ke bulan 
Berbulan madu di awan biru 
Mode busana abad seribu 
 
Sungguh dunia terbalik sudah, semua palsu 
Lagu asmara yang digemari 
Lagu agama tak disenangi 
Dunia ini arena mimpi 
Yang aneh-aneh bisa terjadi 
 
Dua wanita memang berbeda 
Lain namanya lain sifatnya 
Lain caranya dalam bercinta 
Dua wanita pernah kujumpa 
Sungguh serupa 
Sama wajahnya sama cantiknya 
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Tingkah lakunya sama serupa 
Dunia ini arena mimpi 
Yang aneh-aneh bisa terjadi 
 
Lain dahulu lain sekarang 
Dulu wanita berambut panjang 
Pakai kebaya pakai selendang 
Tetapi kini sudah berganti dengan rok mini 
Kaum wanita mirip lelaki 
Membedakannya sulit sekali 
Dunia ini arena mimpi 
Yang aneh-aneh bisa terjadi 
 
Wainai . . . ya salam 
Wainai . . . ya salam 
Wainai . . . ya salam 
 
 
 
2.  Dayung Duabelas 
 
Buah lah [pernah dayung lah ke jati ?] 
Buah lah [pernah dayung lah ke jati ?] 
Allah ya nanana lai lai tuan  [or: laillahi Tuhan ?] 
[...] nenas maulana la ya kasih di dalam lah kebun 
[...] nenas maulana la ya kasih di dalam lah kebun 
 
Tindak lah [telah ?] memanah lah kami 
Tindak lah [telah ?] memanah lah kami 
Allah ya nanana lai lai tuan 
Siang berpanas maulana la ya kasih malam lah berembun 
Siang berpanas maulana la ya kasih malam lah berembun 
 
Yada yadada din yadadan yadadin 
Yadada yadada din yadadada yadadadin 
 
Sungai lah Siak air lah yang dalam 
Sungai lah Siak air lah yang dalam 
Allah ya nanana lai lai tuan 
Disanalah tempat maulana la ya kasih mandi lah yang lah bermandi 
Disanalah tempat maulana la ya kasih mandi lah yang lah bermandi 
 
Apa lah hati tak remuk lah redam 
Apa lah hati tak remuk lah redam 
Allah ya nanana lai lai tuan 
Karena lah cik adik maulana la ya kasih tinggal lah yang lah sendiri 
Karena lah cik adik maulana la ya kasih tinggal lah yang sendiri 
 
Yada yadada din, yadadan yadadin 
Yadada yadada din yadadada yadadadin 
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Kalau lah ada sumur lah di ladang 
Kalau lah ada sumur lah di ladang 
Allah ya danada lai lai tuan 
Boleh lah kita maulana la ya kasih menumpang lah mandi 
Boleh lah kita maulana la ya kasih menumpang lah mandi 
 
Kalau lah ada umur lah yang panjang 
Kalau lah ada umur lah yang panjang 
Allah ya danada lai lai tuan 
Boleh lah ya kita maulana la ya kasih bermain lah lagi 
Boleh lah ya kita maulana la ya kasih bermain lah lagi 
 
Yada yadada din yadadan yadadin 
Yadada yada din yadadan yadadin 
 
 
 
3.  Lancang Kuning 
 
Lancang kuning, lancang kuning berhanyut malam, berhanyut malam 
Lancang kuning, lancang kuning berhanyut malam, berhanyut malam 
Haluan menuju, haluan menuju ke laut dalam 
Haluan menuju, haluan menuju lautan dalam 
 

Lancang kuning berhanyut malam 
Lancang kuning berhanyut malam 

 
Kalau nakhoda kurang lah paham, kurang paham 
Kalau nakhoda kurang lah paham, kurang paham 
Alamat kapal, alamat kapal akan tenggelam 
Alamat kapal, alamat kapal akan tenggelam 
 

Lancang kuning berlayar malam 
Lancang kuning berlayar malam 

 
Lancang kuning lancang pusaka, lancang pusaka 
Lancang kuning lancang pusaka, lancang pusaka 
Nama tak boleh, nama tak boleh ditukar ganti 
Nama tak boleh, nama tak boleh ditukar ganti 
 

Lancang kuning berlayar malam 
Lancang kuning berlayar malam 

 
Kalau kering Selat Melaka, Selat Melaka 
Kalau kering Selat Melaka, Selat Melaka 
Baru lah kami, baru lah kami memungkirkan janji 
Baru lah kami, baru lah kami mungkirkan janji 
 

Lancang kuning berlayar malam 
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Lancang kuning berlayar malam 
 
 
[the remainder of the song as performed is omitted from the published recording:] 
 
Pukul lapan, pukul sembilan, pukul sembilan 
Pukul lah lapan, pukul lapan, pukul sembilan, pukul sembilan 
Pukul lah tabuh, pukul lah tabuh, keliling kota 
Pukul lah tabuh, pukul lah tabuh, keliling kota 
 

Lancang kuning berlayar malam 
Lancang kuning berlayar malam 

 
Kalau lah bertiup angin selatan, ai angin selatan 
Kalau bertiup, kalau bertiup angin selatan, ai angin selatan 
Angkat lah sauh, angkat lah sauh, berlayar kita 
Angkat lah sauh, angkat lah sauh, berlayar kita 
 

Lancang kuning berlayar malam 
Lancang kuning berlayar malam 

 
from here on the singer shuffles the above three pantun 
 
 
 
4.  Achmadi 
 
Dari lah Jawa pergi ke Medan, pergi ke Medan 
Singgah sebentar di Jakarta, singgah sebentar di Jakarta 
 
Adik laksana bermata intan, bermata intan 
Abang dimabuk cahayanya, abang dimabuk cahayanya 
 
Sayang laksmana membelah papan, membelah papan 
Papan dibelah tiga bersegi, papan dibelah tiga bersegi  
 
Saya umpama ibarat umpan, ibarat umpan 
Habis tak tinggal mengulang lagi, habis tak tinggal mengulang lagi 
 
Ikan [dulama ?] si ikan pias, si ikan pias 
[...] manis di dalam tulang, kayu lah manis di dalam tulang 
 
Saya umpama tebu seruas, tebu seruas 
Habis lah manis sepah dibuang, habis lah manis sepah dibuang 
 
Ikan belanak hilir berenang, hilir berenang 
Burung lah dara membuat sarang, durung lah dara membuat sarang 
 
Bubur tak enak makan tak kenyang, makan tak kenyang 
Hanya teringat adik seorang, hanya teringat adik seorang 
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Sudah kuikat ranting yang patah, ranting yang patah 
Itu berlalu kampung Melayu, itu berlalu kampung Melayu 
 
Setelah dapat gading bertuah, gading bertuah 
Tandu lah lembu terbuang lalu, tandu lah lembu terbuang lalu 
 
 
 
6.  Betabèk 
 
Betabèk 
 
Wong eyoi, hilang wayat [...] timbul lah 
Timbul tesebut ledang balai eloi, yong dede dede 

 
Chorus repeats above verse 

 
Wong eyoi, angkat tangan menjunjung sembah lah 
Guru tua guru muda eloi, yong dede dede 
 

Chorus repeats above verse 
 
Wong eyoi, hilang kemana gaib kemana lah awang 
Awang tidak bersama saya e awang oi, yong dede dede 
 

Chorus repeats above verse 
 
Wong eyoi, gerak bangun si goncang jaga lah 
Di sini tempat nak manggil awang e awang oi, yong dede dede 
 

Chorus repeats above verse 
 
Waktu Baik 
 
Walau waktu baik, eyoi waktu baik [...] lah yong dede dede 
 
  Choral refrain: 
   Awe eyoi, dendang dendang sidang dondang lah yong dede dede 

 
Awe eyoi, hilang kemana gaib kemana 
Awang tidak bersama saya lah awang, yong dede dede 
   
 Choral refrain 
 
Acara awang awang we 
 
Jalan Jauh; then return to Waktu Baik 
 
Awe eyoi, di sini tempat nak manggil awang 
Nak ngajak awang kira bicara lah awang yong dede dede 
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 Choral refrain 
 
Awe eyoi, hilang kemana gaib kemana 
Awang tidak bersama saya lah awang, yong dede dede 
 
 Choral refrain 
 
Awe eyoi, bangun lah awang dengan segera 
Saya nak ngajak kira bicara lah awang, yong dede dede 
 
 Choral refrain 
 
 
7.  Cantèk Manis 
 
Amboi Mak Inang saya semangat saya Mak Inang 
Amboi Mak Inang semangat saya 
Dengarlah dengar Mak Inang saya berkaba 
Cantek manis duduk lalalale lalalale 
 

Chorus repeats above verse, omitting "Mak Inang" at end of first line 
 
Amboi Mak Inang saya semangat saya Mak Inang 
Amboi Mak Inang semangat saya 
Saya nak ngajak Mak Inang menghadap abang 
Cantek manis duduk lalalale lalalale 
 

Chorus repeats above verse, omitting "Mak Inang" at end of first line 
 
 
Itulah saja Mak Inang saya berkaba 
Itulah saja saya berkaba 
 
Di sini tempat Mak Inang kira bicara 
Cantek manis duduk lalalale lalalale 
 

Chorus repeats above verse 
 
 
8.  Timang Bunga 
 
Banyak lah bunga Mak Inang di dalam taman 
Banyak lah bunga di dalam taman 
Ada yang putih merah ada yang merah 
Ada yang putih merah ada yang merah 
 

Chorus repeats above verse 
 
Bunga yang mana Mak Inang Mak Inang berkenan 
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Bunga yang mana Mak Inang berkenan 
Petik sekaki Mak Inang saya nak sunting 
Petik sekaki Mak Inang saya nak sunting 
 

Chorus repeats above verse 
 
Burung mekakah terbang merendah 
Burung mekakah terbang merendah 
Hinggap sa-ekor ranting di atas ranting 
Hinggap sa-ekor ranting di atas ranting 
 

Chorus repeats above verse but sings "Sayang mekakah" instead of "Burung 
mekakah" and adds "Mak Inang" after "mekakah" in first line. 

 
Bunga cempaka Mak Inang bau yang indah 
Bunga cempaka bau yang indah 
Petikkan saya Inang saya nak sunting 
Petikkan saya Mak Inang saya nak sunting 
 

Chorus repeats above verse but last two lines begin "Petik setangkai Mak Inang" 
 

Sayalah sudah Mak Inang menimang bunga 
Sayalah sudah menimang bunga 
Sila Mak Inang pula menimang pula 
Sila Mak Inang pula menimang pula 
 

Chorus repeats above verse 
 
 
9.  Jalan Kunon 
 
Suatulah peri berjalan kunon 
Suatulah peri 
Berjalan lah membawa ya ilahi nasib badan sendiri 
Berjalan lah membawa ya ilahi nasib badan sendiri 
 
Sesatlah melarat dalam hutan dan duri 
Ai sesat melarat dalam hutan dan duri 
Berjalan lah menurut ya ilahi kehendak lah hati 
Berjalan lah menurut ya ilahi kehendak lah hati 
 
Tak usah kan makan minum jauh sekali 
Tak usah kan makan minum jauh sekali 
Sekarang lah baik ya ilahi kami langsung sekali 
Sekarang lah yang baik ya ilahi kami langsung sekali 
 
 
 
11.  Air Mawar 
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Pucuk lah melelai 
Pucuk lah melelai 
 
Air lah surut saya menanam padi 
Letih lah badan terasa lah badan 
Karena menurut hati kehendak lah hati 
 
Hendak lah mandi sayang kenapa tak mandi 
Antara lah belum puasa bulan puasa 
Hendak lah jadi mengapa tak jadi 
Antara lah belum rusak rusak binasa 
 
Burung jelatik sayang burung jeladan 
Burung tekukur terbang tinggi 
Sama lah cantik sama lah padan 
Mari diukur sama lah tinggi 
 
 
 
12.  Bermas 
 
Pucuk pauh delima lah batu  [2x] 
Anak sembilan tangan di tapak lah tangan  [2x] 
 
Tuan lah jauh negeri yang satu  [2x] 
Hilang di mata di hati lah jangan  [2x] 
 
Lepas bermas bermas lah pula  [2x] 
Emas sekupang dibagi lah lima  [2x] 
 
Lepas bermaaf bermaaf lah pula  [2x] 
Maaf lah seorang bermaaf lah semuanya  [2x] 
 
 
 
13.  Sri Mersing 
 
Kalau lah tuan ke Indragiri 
Bawa lah bunga kembang melati 
Kalau lah tuan ke Indragiri 
Bawa lah bunga kembang melati 
 
Kami menyanyi lagu lah ini 
Pendengar budiman silahkan saja maaf diberi 
Kami menyanyi lagu lah ini 
Pendengar budiman silahkan saja maaf diberi 
 
Kalau lah tidak selendang lah Bali 
Serindit lah makan di lada lah muda 
Kalau lah tidak selendang lah Bali 
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Serindit makan di lada lah muda 
 
Kalau tidak kenang lah sekali 
Kenang sedikit kenang sedikit adapun juga 
Kalau tidak kenang sekali 
Kenang sedikit adoh e sayang adapun juga 
 
 
 
14.  Serampang Laut  (Bintan) 
 
Ini lagu Serampang Laut 
Pulau Sambu jauh [Cempadang?] 
Rasa hati hendak mengikut, hendak mengikut 
Apa kan daya di tangan orang, alah sayang tangan orang 

 
Ikan-ikan [cebaran?] ikan-ikan 
di laut berduri-duri, ikan di laut berduri-duri 
Saudara bukan kakak lah bukan, saudara bukan 
Ati lah tersangkut budi kerana budi, hati tersangkut kerna budi 

 
Teluk embun mengkalang juda, mengkalang juda 
Tebang buluh penyampai kain, alah sayang penyampai kain 
 
Sungguh belum terasa sudah, terasa sudah 
Hati tidak pada yang lain, hati tidak pada yang lain 

 
[... liat ?] mengkalang tua, mengkalang tua 
Tiga lah dengan kacang panjang, tiga dengan kacang panjang 
Sudah tahu kita berdua, kita berdua 
Bermain pantun sa-orang satu, sa-orang satu 

 
 
 

15.  Serampang Laut  (Bengkalis) 
 

Ini lagu Selampang Laut, Selampang Laut 
[...] dipasang layar dipaut, ala sayang layar dipaut 
Kalau (ng)abang berkata patut, berkata patut 
Ke mana pergi kami kan ikut, ala sayang kami kan ikut 

 
[...] 
[...] si madu lebah 
Tujuh lapis lah angin menipah, angin menipah 
La mula kasi tidak berubah, ala sayang tidak berubah 

 
Kain pelekat si panjang tujuh, si panjang tujuh 
Sama lah tengah dimakan(g) api, ala saya dimakan(g) api 
Kalau nggak ada berkata sungguh, berkata sungguh 
Barulah senang rasa di hati, ala sayang rasa di hati 
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Kain pelekat kepala dua, kepala dua 
Bawah lah burung terebang [dikit?], bawah burung terbang [dikit?] 
[Nanti?] terikat cabang berdua, cabang berdua 
Rasa lah tidak tenang di hati, rasa tidak tenang di hati 

 
 

 
16.  Damak 

 
Lautan lah tenang, laut tenang gempa digoyang gempa sayang 
[...] bertalu lah talu 
ahai damak damak sayang 
Lautan tenang, laut tenang digoyang gempa sayang 
[...] bertalu pula talu 
ahai damak lah damak sayang 
Kalaulah tuan, kalau tuan jumpa ingin berjumpa 
Ai pesankan saja di angin yang lalu 
Kalaulah tuan, kalau tuan jumpa ingin berjumpa 
Pesankan saja di angin yang lalu 

 
Kiri pun jalan, di kiri jalan kanan pun jalan sayang 
Di tengah-tengah pohon kenari 
ahai damak damak sayang 
Di kiri jalan, di kiri jalan kanan pun jalan sayang 
Di tengah-tengah pohon kenari 
ahai damak damak sayang 
Berkirim jangan, berkirim jangan ai pesan jangan 
Kalau lah rindu ai datang sendiri 
Berikirim jangan, berkirim jangan berpesan pun jangan 
Kalau lah rindu ai datang sendiri 

 
Rondang-randing bawa kutandang sayang 
Sayur bayam saya kan ruruti 
ahai damak damak sayang 
Rondang lah randing, rondang-randing bawa kutandang sayang 
Sayur lah bayam ruruti saya ruruti 
ahai damak damak sayang 
Rindu lah siang, rindu siang tandang hai ku bawa bertandang 
Rindu lah malam [...] tangisi 
Rindu lah siang, rindu siang tandang bawa bertandang 
Ai rindu lah malam [...bantal?] tangisi 

 
Pergi ke ladang, pergi ke ladang menabur lah benih sayang 
Dengan harapan berbuah lah lebat 
ahai damak damak sayang 
Pergi ke ladang, menabur lah benih sayang 
Dengan harapan berbuah lah lebat 
ahai damak damak sayang 
Bagai lah mana, bagai lah mana sedih hati tak sedih 
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Jiwaku panen orang tak ingat 
Bagai lah mana, bagai lah mana sedih hati tak sedih 
Masalah panen orang tak ingat 

 
 
 
17.  Hitam Manis 

 
Kerap-kerap kelapa puan 
Kalau tak puan berapa [bali?] 
Kerap-kerap kelapa puan 
Kalau tak puan berapa [bali?] 

 
Saya harap padamu tuan 
Kalau tak buang lagi siapa lagi 
Saya harap padamu tuan 
Kalau tak buang lagi siapa lagi 

 
Cincang-cincang kubikin rujak 
Mata memandang hatiku rusak 
Rujak-rujak kelapa puan 
hatiku rusak padamu tuan 
 

Sunguh hitam sebuah manggis 
Manis pula rasa isinya sayang 
Sunguh hitam sebuah manggis 
Manis pula rasa isinya 
 
Puan hitam kupandang manis 
Manis pula budi bahasanya 
Puan hitam kupandang manis 
Manis pula budi bahasanya 
 

Hitam lah hitam si tampuk manggis 
Walaupun hitam kupandang manis 
Hitam hitam burung merpati sayang 
Walaupun hitam menawan hati 
 

Sentral pasar Tebing Tinggi 
Sebelah barat menjual makan 
Sentral pasar Tebing Tinggi 
Sebelah barat menjual makan 
 
Jangan diangkat terlalu tinggi tuan 
Masakan batu intan menjadi intan 
Jangan diangkat terlalu tinggi 
Tak mungkin batu intan menjadi intan 
 

[Dak kuluruk bukur?] bunganya 
Mau kuturut orang yang punya 
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Hitam-hitam buah manggis 
Walaupun hitam kupandang manis 

 
 
Pasar sentral di Tebing Tinggi 
Anak dara menjual pandan 
Pasar sentral di Tebing Tinggi 
Anak dara menjual pandan 
 
Bukan mengangkat terlalu tinggi 
Ini lagunya hanya mainan 
Bukan mengangkat terlalu tinggi sayang 
Ini lah lagu hanya mainan 
 

Sirsak sirsak nangka Belanda sayang 
Hatiku rusak dia karena lah dia 
 
Hitam-hitam si gula Jawa sayang 
Walaupun hitam manis tertawa 
 

Kalau malam malam Jum'at 
Bakar kemenyan tujuh keramat 
Kalau malam malam Jum'at 
Bakar kemenyan tujuh keramat 
 
Jangan tuan memuji sangat 
Saya mendengar semangat lemah semangat 
Jangan tuan memuji sangat 
Saya mendengar semangat lemah semangat 
 

Cincang-cincang bikin rujak 
Mata memandang rusak hati yang rusak 
Rujak-rujak kelapa puan 
Hatiku rusak tuan padamu tuan 
 

Sayang Cik Amat [centeng setapat?] 
Kerja malas makannya kuat sayang 
Sayang Cik Amat [centeng setapat?] 
Kerja malas makannya kuat sayang 
 
Sudah banyak dukun mengobat 
Namun penyakit semangking kuat 
Sudah banyak dukun mengobat 
Namun penyakit semangking kuat 
 

Buah manggis buah durian 
Hitam manis jadi rebutan 
Hitam-hitam burung merpati sayang 
Walaupun hitam menawan hati 
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FURTHER READING AND LISTENING 
Selected Bibliography and Discograpy for Volumes 7 & 11 
 
 
This listing provides an initial, selective guide to published material regarding the genres of performance 
represented in Volumes 7 and 11 of the Music of Indonesia series, some related genres, and the topics 
addressed in the introductory commentaries. Further references can be found in the bibliographies of 
these works. Although our albums concentrate on Melayu music as it is found in Indonesia, this listing 
reflects the fact that much of the scholarship on Melayu history and culture has been written with a focus 
on Malaysia rather than Indonesia.    
 

—bibliography and discography assembled by Philip Yampolsky 
1997, with unsystematic additions March 2000 

 
 
ORIENTATION & HISTORY 
 
Ahmad, A. Samad.  Kerajaan Johor-Riau.  Kuala Lumpur: Dewan Bahasa dan Pustaka, Kementerian 

Pelajaran Malaysia, 1985. 
Ali Haji ibn Ahmad, Raja.  The precious gift (Tuhfat al-nafis): an annotated translation.  Virginia Matheson 

& Barbara Watson Andaya, ed. & trans.  Kuala Lumpur: Oxford University Press, 1982. 
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